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ABSTRAK 

BYAN MUHAMMAD KANISHKA : 1501065008. 

Analisis Onomatope Pada Film Super Sentai Movie (2017-2020). Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof.DR. HAMKA. 2022 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 

dan makna onomatope bahasa Jepang. Analisis ini dilakukan berdasarkan teori semantik , 

bentuk dan makna onomatope pada film superhero Jepang. Metode penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan teknik simak dan catat 

yang kemudian dianalisis untuk dapat mengklasifikasi data sesuai rumusan masalah. Pada data 

terdapat lima bentuk onomatope yaitu 1, onomatope yang mengungkapkan situasi atau kondisi 

(Gitaigo); 2.Onomatope yang menirukan bunyi dari mahluk hidup (Giseigo); 3. Onomatope 

yang mengungkapkan tiruan bunyi dari suatu benda mati (Giongo); 4. Onomatope yang 

menirukan perasaan manusia (Gijougo); dan 5. Onomatope yang menirukan perasaan manusia. 

Sumber data diambil dari empat serial film super Sentai Movie yang diambil secara acak sejak 

tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020. Kata kunci : Onomatope, bentuk onomatope dan klasifikasi 

onomatope.  
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ABSTRACT 

BYAN MUHAMMAD KANISHKA : 1501065008. 

Onomatope Analysis in Super Sentai Movie (2017-2020). Thesis. Jakarta: Japanese Language 

Education Study Program Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof.DR. HAMKA. 2022 This study aims to analyze the form and meaning 

of Japanese onomatopoeia. This analysis was conducted based on the theory of semantics, form 

and meaning of onomatopoeia in Japanese superhero films. This research method uses data 

collection methods with literature studies and listening and note-taking techniques which are 

then analyzed to be able to classify the data according to the problem formulation. In the data 

there are five forms of onomatope, namely 1, onomatope which expresses a situation or 

condition (Gitaigo); 2.Onomatope that imitates the sound of living things (Giseigo); 3. 

Onomatope which reveals the imitation of sound from an inanimate object (Giongo); 4. 

Onomatope that imitates human feelings (Gijougo); and 5. Onomatope that imitates human 

feelings. The data sources are taken from four Super Sentai Movie series which were taken 

randomly since 2017, 2018, 2019, and 2020. Keywords: Onomatope, onomatope form and 

onomatope classification. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Bahasa merupakan salah satu unsur terpenting, baik komunikasi secara lisan maupun tulisan. 

Dengan bahasa, manusia dapat saling berinteraksi untuk menyampaikan pesan, maksud dan 

gagasan kepada orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Sutedi (2011, hlm. 2), bahwa salah 

satu fungsi bahasa adalah sebagai media atau sarana untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat, 

dan keinginan kepada orang lain. Bila bentuk tulisan seorang pembaca perlu memahami 

maksud atau isi cerita yang akan disampaika oleh pengarang atau penulis pesan. Bila bentuk 

lisan pembicara perlu menggunakan nada atau intonasi, gestur tubuh, situasi, waktu, tempat 

dan pada siapa ia melakukan proses pembicaraan tersebut.  Bahasa di dunia ini ada berbagai 

macam karena setiap bangsa maupun suku bangsa memiliki bahasa sendiri seperti bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jepang dan lain-lain. Perbedaan bahasa ini tidak hanya dari 

segi kosakatanya saja, banyak aspek yang membuat bahasa satu dengan yang lain berbeda 

seperti perbedaan pada tata bahasa, bentuk tulisan, pelafalan dan lain-lain. Walaupun begitu 

banyak sekali penelitian dilakukan yang berhubungan dengan bahasa Jepang di Indonesia 

walaupun bahasa tersebut termasuk bahasa tersulit di dunia. Hal tersebut bisa dilihat dari 

banyaknya jurusan bahasa Jepang di berbagai universitas di Indonesia, hal ini juga didukung 

dengan pembelajar bahasa Jepang yang makin meningkat di Indonesia.  

Terjadinya komunikasi tidak hanya menggunakan bahasa yang tepat dan jelas, untuk 

mendukung tersampainya maksud atau isi cerita tetapi juga  diperlukan kata-kata yang dapat 

mewakilkan kondisi atau benda sesuai dengan yang dimaksud pengarang atau pembicara 

seperti  onomatope. Onomatope merupakan sekelompok kata yang menirukan bunyi atau suara 

dari sumber yang digambarkannya, baik menggambarkan makhluk hidup maupun benda mati. 

Pada dasarnya, onomatope adalah kata-kata yang terbentuk berdasarkan hasil tiruan bunyi yang 

dilakukan oleh manusia. Namun kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi ini tidaklah 

persis sama, hanya mirip saja. Hal ini disebabkan benda atau binatang yang mengeluarkan 

bunyi itu tidak memiliki alat ucap fisiologis seperti manusia, dan sistem fonologi tiap bahasa 

berbeda (Suwandi, 2006:138). Tidak hanya bunyi, onomatope juga digunakan untuk 

menggambarkan perasaan seseorang, perilaku seseorang maupun pergerakan sebuah benda. 

Dalam komik, novel, cerpen, film bahkan iklan, keberadaan onomatope sangatlah penting 

untuk menghidupkan keadaan yang diilustrasikan, sehingga pembaca mampu untuk 

mengimajinasikan dan merasakan keadaan tersebut. Dalam bahasa Jepang pada umumnya, 

onomatope dibagi menjadi dua bagian, yaitu giongo dan gitaigo. Jadi giongo datang dari suara-

suara makhluk hidup atau benda mati. Jika giongo adalah suara yang dihasilkan dari makhluk 

hidup atau benda mati, gitaigo digunakan untuk menunjukkan suasana, situasi, atau gerakan 

tertentu. Giongo dan gitaigo penggunaannya sangat signifikan dalam suatu bacaan, karena 

membantu dalam penggambaran situasi, kondisi atau suasana yang ada dalam bacaan tersebut. 

Dengan bantuan giongo dan gitaigo, pembaca dapat lebih mengimajinasikan lebih baik lagi 

keadaan atau suasana yang terjadi. Giongo dan gitaigo banyak digunakan dalam beberapa karya 

dan budaya Jepang seperti komik, novel, film, majalah dan lain-lain.  
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Giongo dan gitaigo dapat diklasifikan lagi menjadi  

 1. Gitaigo : onomatope yang mengungkapkan situasi atau kondisi 

2. Giongo : onomatope yang mengungkapkan tiruan bunyi dari suatu benda mati. 

3. Giseigo : onomatope yang mengungkapkan tiruan suara dari makhluk hidup. 

4. Giyougo : onomatope yang mengungkapkan tingkah laku atau gerakan/ 

5.Gijougo : onomatope yang mengungkapkan perasaan  manusia.  

Onomatope memiliki banyak bentuk dan makna, seperti bentuk pemanjangan suara memiliki 

makna suara yang panjang dan aktifitas yang berlangsung lama. Hal ini dapat dilihat pada data 

berikut : 

Suara hujan. 「ザー。。。」 [Zaa…] Zaaaaa  

 

Onomatope zaa… pada data  di atas memiliki makna hujan yang berlangsung lama.  

Onomatope di atas memiliki bentuk pemanjangan suara yang ditandai dengan tanda strip「ー

」.  

Selain pada kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang sebagaimana dalam koran, novel dan 

drama,  onomatope juga akan sering kita temui pada film, hal ini dikarenakan film adalah 

sebuah kisah yang diceritakan melalui rangkaian gambar, sehingga terdapat banyak adegan di 

dalamnya yang sulit untuk diekspresikan ke dalam kata-kata akibatnya banyak kata tiruan atau  

onomatope. Pada dasarnya kata berulang onomatope akan menarik dan menyenangkan untuk 

dipelajari, apalagi bila dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik serta efek suara yang 

sangat hidup untuk mempermudah mengingat serta memahaminya. 

Kemenarikan onomatope inilah yang membuat penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 

kebahasaan mengenai  onomatope pada film Jepang yaitu film super hero . 

Super Sentai karya Shotaro Ishinomori 

Yang berbunyi seperti ini: 

Dikarenakan ada banyak dan jenis onomatope selain berada di film serial tersebut maka tak 

heran mulai dari lingkungan sekitar hingga keranah lagu dan film hororpun terdapat suara dari 

onomatope itu. Bahkan termasuk dengan suara yang paling susah untuk didengar yaitu suara 

dari detak jantung diri sendiri. 

Dari penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk 

meningkatkan pemahaman pembelajar bahasa Jepang terhadap onomatope. 

Film super sentai movie ini dipilih sebagai objek penelitian karena ini merupakan film 

menggunakan  onomatope dalam alat yang digunakan. Hal ini akan memudahkan penulis untuk 

mencari perbedaan diantaranya dan juga dapat mengklasifikasikan serta memahami onomatope 

yang terdapat dalam film tersebut sehingga dapat mengambil kesimpulan.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memutuskan untuk membahas mengenai makna 

onomatope dalam salah satu film  bahasa Jepang yang disajikan dalam bentuk tulisan dengan 

judul “ANALISIS ONOMATOPE PADA FILM PAHLAWAN SUPER “ 

 

 

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah  

1.2.1 Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1) Apa saja onomatope yang ada dalam super sentai movie? 

2) Apa makna onomatope dalam super sentai movie?  

3) Apa fungsi onomatope dalam  super sentai movie?  

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, agar penelitian ini lebih terarah dan tidak 

menyimpang,penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut : 

 1) Penelitian ini hanya membahas mengenai onomatope apa saja yang ada dalam film tersebut 

.  

2) Penelitian ini hanya membahas makna onomatope dalam film super sentai .  

3) Penelitian ini hanya membahas mengenai fungsi onomatope dalam film super sentai .  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1) Mengetahui onomatope yang ada dalam super sentai movie.  

2) Mengetahui makna onomatope dalam super sentai movie. 

3) Mengetahui fungsi onomatope dalam super sentai movie. 
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